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ABSTRACT. 

 The phenomenon of social problems that arise due to the increasing interest of career 

women cannot be denied because discrimination against women in the world of work still occurs 

today, such as remuneration rights, health benefits, leave rights, and even sexual harassment. The 

aim is to find out whether there is a relationship between positive emotions, workplace spirituality 

and flourishing in career women. The population of career women is 959,631 people with research 

subjects of 274 career women in the Special Region of Yogyakarta who are working, either unmarried 

or married (including unmarried or already having children) with an age range of 19-40 years and 

a minimum education of high school / vocational high school or equivalent collected through google 

form. This research method uses non-experimental quantitative with a correlational approach. Data 

analysis uses validity and reliability tests, classical assumption tests (normality, linearity, and 

multicollinearity), multiple linear regression analysis tests, and effective contribution tests. The 

results of the study showed a significant relationship between positive emotions, workplace 

spirituality and flourishing in career women; there is a significant relationship between positive 

emotions and flourishing in career women and; there is a significant relationship between workplace 

spirituality and flourishing in career women. 

Keywords: flourishing, positive emotion, career women, workplace spirituality. 

 

ABSTRAK. 

 Fenomena permasalahan sosial yang muncul akibat meningkatnya minat wanita karir 

tidak dapat dipungkiri karena diskriminasi terhadap wanita di dunia kerja masih terjadi hingga 

saat ini, seperti hak remunerasi, tunjangan kesehatan, hak cuti, bahkan pelecehan seksual. 

Tujuannya untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara positive emotion, workplace 

spirituality dengan flourishing pada wanita karir. Populasi wanita karir sebanyak 959.631 jiwa 

dengan subjek penelitian sebanyak 274 wanita karir di Daerah Istimewa Yogyakarta yang sedang 

bekerja baik belum menikah maupun sudah menikah (termasuk belum ataupun sudah memiliki 

anak) dengan rentang usia 19 – 40 tahun dan pendidikan minimal SMA/SMK sederajat 

dikumpulkan melalui google form. Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif non-

eksperimental dengan pendekatan korelasional. Analisa data menggunakan uji validitas dan 

reliabilitas, uji asumsi klasik (normalitas, linearitas, dan multikolinearitas), uji analisis regresi 

linear berganda, dan uji sumbangsih efektif. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara emosi positif, spiritualitas tempat kerja dengan flourishing pada wanita karir; 

terdapat hubungan yang signifikan antara positive emotion dengan flourishing pada wanita karir 
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dan; terdapat hubungan yang signifikan antara workplace spirituality dengan flourishing pada 

wanita karir.  

Kata kunci: flourishing, positive emotion, wanita karir, workplace spirituality. 

 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan penduduk di dunia ini mengalami peningkatan, baik perempuan 

maupun laki-laki dari tahun ke tahun, sehingga menunjukkan persediaan tenaga kerja di 

Indonesia yang secara tidak langsung dapat mempengaruhi terjadinya peningkatan 

terhadap jumlah angkatan kerja (Annazah, 2021). Perempuan pada dasarnya berperan 

untuk mengurus rumah tangga, sehingga hal tersebut memiliki makna bahwa perempuan 

tidak berkewajiban untuk bekerja dan mencari nafkah. Namun, ada beberapa kondisi 

yang dapat mendorong perempuan untuk tetap bekerja, di mana hal tersebut bisa karena 

tuntutan di tengah masyarakat (Samsidar, 2019). Hal ini selaras dengan jumlah wanita 

pekerja pada tahun 2022 mencapai 52.74 juta di Indonesia yang di mana jumlah pekerja 

wanita itu setara dengan 38.98 % dari total pekerja yang ada di Indonesia (MPR Rumah 

Kebangsaan, 2023). 

Secara etimologis, wanita karir terdiri dari gabungan dua kata, yaitu “wanita” 

berarti perempuan dewasa dan “karir” berarti perkembangan dan kemajuan dalam 

kehidupan, pekerjaan, serta jabatannya (Muamar, 2019). Wanita karir sendiri 

merupakan wanita yang secara aktif atau berkecimpung di dalam kegiatan profesi (usaha 

dan perusahaan) sesuai dengan bidang ilmu dan keahliannya yang pada umumnya 

berpendidikan dan mempunyai status yang cukup tinggi dalam pekerjaannya, serta 

cukup berhasil dalam berkarya (Ermawati, 2016). Dengan demikian, tidak semua wanita 

bekerja di luar rumah dapat disebut sebagai wanita karir karena karir merupakan profesi 

individu yang ditekuni secara serius untuk mencapai status setinggi – tingginya dalam 

organisasi di lingkungan kerja (Muamar, 2019). Namun, fenomena permasalahan sosial 

yang timbul karena meningkatnya minat wanita karir tidak dapat dipungkiri karena 

masih terjadi diskriminasi wanita dalam dunia kerja hingga saat ini. Hukum Indonesia di 

bidang ekonomi belum sepenuhnya menjamin keadilan gender, hal tersebut terlihat dari 

laporan Women, Business, and the Law (2023) yang dirilis Bank Dunia, Kamis (2/3/2023) 

oleh Salsabilla (2023) pada CNBC Indonesia menyatakan bila dibandingkan dengan 

negara tetangga di Asia Tenggara (ASEAN), Indonesia masih berada di posisi bawah, 

yakni urutan ke-8 dari 11 negara. 

Selain itu, hasil riset yang dilakukan oleh Pemantau Regulasi dan Regulator Media 

(PR2Media) dan Analisis Jurnal Independen (AJI) Indonesia yang dipublish oleh Litha 
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(2022) terhadap 405 jurnalis perempuan di 34 provinsi di Indonesia, mengungkapkan 

bahwa masih adanya diskriminasi gender terhadap perempuan di tempat kerja dalam 

hak kenaikan jabatan, hak melahirkan, hak remunerasi, tunjangan kesehatan, hak cuti, 

dan kesempatan untuk berkontribusi di ruang redaksi dengan tingkatan usia di bawah 

30 tahun, 30-40 tahun, 41-50 tahun, dan di atas 50 tahun yang hasilnya dikemukakan 

oleh Engelbertus Wendratama, peneliti PR2Media yaitu sebanyak 16.8% responden 

menyatakan mengalami diskriminasi gender dalam hal remunerasi di tempat bekerja 

yang mencakup gaji pokok, tunjangan dan bonus. Anggota Bidang Gender, Anak, dan 

Kelompok Marginal AJI, Widia Primastika juga menambahkan survei bahwa terdapat 

67.9% responden mengaku tidak mendapatkan hak cuti haid dan sebanyak 11.6% 

lainnya mengaku tidak mendapatkan cuti melahirkan bagi jurnalis perempuan (Litha, 

2022). Secara global, United Nations (2023) juga menunjukkan bahwa wanita karir di 

Indonesia mendapatkan gaji lebih rendah dibandingkan laki-laki sebesar 23% (Hafidz, 

2023). Di samping itu, banyak hambatan yang dihadapi perempuan di dunia kerja, 

dimulai beban  ganda hingga pelecehan serta kekerasan di tempat kerja (Info Nasional, 

2022). Diskriminasi lain yang terjadi pada wanita karir yaitu pelecehan seksual, Stop 

Street Harassment (2018) menunjukkan bahwa terdapat 38% wanita yang mengalami 

pelecehan seksual di tempat kerja dan 81% mengaku pernah mengalami beberapa 

modus pelecehan seksual seperti serangan verbal dan fisik (Maulana, 2021). 

Wanita karir bila sudah mencapai kebermaknaan hidup yang positif yang di 

dalamnya ada sebuah tujuan hidup, gairah hidup, kebebasan memilih, dan bila hal 

tersebut dapat terpenuhi maka akan membuat seseorang merasakan kehidupan yang 

berarti sehingga akan menimbulkan perasaan bahagia dan dapat mencapai flourishing 

(Nengsih & Magistarina, 2023). Namun, fenomena yang terjadi pada wanita karir dan 

survei yang dilakukan Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2021 menunjukkan bahwa 

kebahagiaan pria 71.96% lebih tinggi dari kebahagiaan wanita 71.04% sehingga masih 

ada wanita karir yang belum mencapai flourishing (Nursyiana & Badriyah, 2022) 

Secara umum, flourishing artinya “berkembang” di mana kehidupan individu 

berfungsi dengan baik sehingga merasa puas dengan kehidupan yang dijalaninya (Keyes, 

2007; Fatima, Rizvi, & Jamal., 2020). Flourishing sinonim dari kesejahteraan level yang 

tertinggi (Huppert, 2009; Keyes, 2002) diartikan sebagai kondisi seseorang dapat 

berkembang penuh dengan mengoptimalkan kekuatan karakter serta perasaan positif 

pada dirinya (Peterson & Seligman, 2004). Individu dengan flourishing terlihat memiliki 

kesehatan fisik mental yang sangat baik dan lebih tangguh dari kerentanan juga 

tantangan dalam kehidupan (Huppert, 2009) dapat melakukan hal baik seperti unggul di 

kehidupan sehari-hari, mengalami emosi positif teratur, serta dapat memberikan 
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kontribusi untuk lingkungan sekitar (Keyes, 2007) sedangkan individu yang memiliki 

tingkat flourishing rendah menurut Keyes (2002), dapat mengakibatkan ia mudah 

depresi, hal tersebut membuat seseorang tidak puas terhadap dirinya sendiri, mudah 

terpengaruh oleh tekanan sosial bahkan mudah frustasi dalam menjalin hubungan 

dengan lingkungan sosial, sulit mengatur aktivitas yang akan dilakukan, tidak mampu 

mengelola tingkah laku yang baik, dan tidak tahu makna kehidupan yang sebenarnya 

seperti apa. 

Beberapa penelitian mengenai flourishing, diantaranya penelitian Ridha (2022) 

menunjukkan dengan adanya kemandirian belajar serta dukungan sosial berperan positif 

terhadap flourishing mahasiswa. Lalu, jurnal penelitian Effendy & Subandriyo (2017) 

menunjukkan bahwa tingkat flourishing karyawan 45% dikatakan sudah mencapai 

flourishing dan 55% masih dikategorikan non-flourishing. Ketika lima pilar aspek 

flourishing yang disebut sebagai PERMA saling mempengaruhi, maka flourishing dapat 

tercapai (Seligman & Csikszentmihalyi, 2000). Positive emotion merupakan kunci 

flourishing, jika keempat pilar lainnya terpenuhi maka emosi positif juga pasti terpenuhi 

(Sonnentag, 2015). Individu dewasa yang languishing (ketiadaan kesehatan mental) 

memiliki positive emotion yang rendah dibandingkan individu yang flourishing (Huppert, 

2009). Flourishing merupakan bentuk yang menggabungkan elemen positive emotion, 

sosial, serta psikologis (Kent dkk., 2020).  

Positive emotion merupakan salah satu komponen kesejahteraan psikologis (Ryff & 

Keyes., 2007). Positive emotion membantu individu dalam mengembangkan sumber daya 

pribadi seperti sosial, kognitif, psikologis, serta fisik yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan pada individu (Catalino & Fredrickson, 2011). Penelitian telah 

membuktikan bahwa orang yang mengalami lebih banyak emosi positif adalah yang 

terbaik dalam semua bidang di kehidupan mereka sehingga hal ini dapat meningkatkan 

harapan hidup, menenangkan tubuh juga mengurangi ancaman pada diri mereka 

sehingga dapat meningkatkan kepuasan hidup seseorang (Fredrickson, 2004). Menurut 

Fredrickson (2004) juga menyatakan bahwa kebahagiaan manusia merujuk pada fungsi 

penting dari positive emotion. Berdasarkan pengalaman dari positive emotion, individu 

tersebut dapat berbenah menjadi lebih berpengetahuan luas, lebih resiliensi, kreatif, 

integrasi sosial baik, serta kesehatan optimal (Catalino & Fredrickson., 2011). Positive 

emotion dapat memberikan dampak positif seperti kemampuan berpikir, 

memperhatikan, serta beraksinya seseorang (Fredrickson, 2004). Positive emotion jauh 

lebih penting keberadaannya saat individu menghadapi tantangan bahkan situasi 

terpuruk (Christianto, 2018). 
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Terdapat penelitian yang dilakukan mengenai positive emotion oleh Diponegoro, 

dkk (2020) menunjukkan bahwa positive emotion berperan dalam menumbuhkan 

spiritualitas serta kesabaran pada Guru Pembimbing Khusus (GPK). Hasil survei yang 

dilakukan oleh Kompas.com pada (27/03/2019) dipublish oleh Sukmana & Jatmiko 

(2019) menunjukkan bahwa di Indonesia, perempuan bekerja yang stres sebesar 84% 

dibandingkan pria bekerja sebesar 76%, sehingga hal tersebut dapat dilakukan dengan 

pendapat menurut Fredrickson (1998) yaitu positive emotion terbukti penting dan 

bermanfaat untuk proses pemulihan dalam mengurangi akibat yang disebabkan stres, 

kesedihan, serta kecemasan. 

Park & Roh (2013) menyatakan bahwa terdapat keterkaitan flourishing dengan 

spiritualitas seperti merasa dicintai oleh Tuhan, merasakan kehadiran Tuhan, serta 

merasakan kedamaian dalam diri. Selain itu, emosi positif pada para subjek tidak terlepas 

dari rasa syukur serta religi yang dimiliki individu tersebut (Khoiriyah & Khaerani, 2015) 

karena dapat memberikan kontribusi dengan meningkatkan kemampuan mengontrol 

psikologi serta spiritualitas dalam kehidupannya (Najoan, 2020). Hal tersebut sejalan 

dengan ungkapan Rothmann (2013), flourishing dalam konteks pekerjaan yaitu ketika 

merasakan positive emotion di lingkungan kerja serta merasa puas dengan pekerjaan 

yang dikerjakannya. Secara empiris, terdapat salah faktor yang berpengaruh terhadap 

kinerja wanita karir yaitu workplace spirituality (Umam & Auliya., 2017) mengenai 

karyawan yang memahami dirinya sebagai makhluk spiritual yang jiwanya butuh 

dipelihara di tempat kerja (Harumi dkk., 2021). Pekerja biasanya mempertimbangkan 

spiritualitas untuk meningkatkan motivasi serta kepuasan dalam pekerjaan (Umam & 

Auliya, 2017). Spiritualitas dalam dunia kerja bukan hanya mengenai agama melainkan 

cara pandang karyawan terhadap diri sendiri untuk menjadi spiritual dengan jiwa 

terpelihara dalam bekerja, serta terhubung dengan orang lain dalam lingkungan kerja 

(Milliman dkk., 2003). Selain itu, emosi positif tidak terlepas dari rasa syukur serta religi 

yang dimiliki individu tersebut (Khoiriyah & Khaerani, 2015) karena diyakini mampu 

memberikan kontribusi dalam membentuk bahkan meningkatkan kemampuan 

spiritualitas dan mengontrol psikologi individu dalam kehidupannya (Najoan, 2020). 

Workplace spirituality yang kurang pada suatu organisasi ataupun tempat kerja 

dapat menyebabkan karyawan mengalami stres kerja, absensi karyawan, kreativitas 

yang kurang, tidak disiplin, hingga terjadi turnover (karyawan berhenti atau pindah dari 

tempat kerja) (Ranasinghe & Samarasinghe, 2019). Hal ini selaras dengan hasil penelitian 

dari Detik.com pada Selasa (09/10/2018) dipublish oleh Hestianingsih menunjukkan 

bahwa penelitian Association of Accounting Technicians (AAT) menyatakan rata-rata 

wanita dalam 17 kali dalam setahun terpikir untuk meninggalkan posisi pekerjaan dan 
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mencoba suatu hal yang baru. Namun, kebutuhan spiritualitas karyawan dapat terpenuhi 

serta cenderung berperilaku baik ketika suatu organisasi dapat memberikan spiritualitas 

di tempat kerja kepada karyawannya (Majeed dkk., 2018). 

Berdasarkan fenomena diskriminasi gender yang terjadi pada wanita karir, 

diskriminasi tersebut berdampak bagi kehidupan wanita karir terutama pada flourishing 

individu tersebut. Sebelumnya, peneliti belum menemukan penelitian yang meneliti 

mengenai hubungan ketiga variabel seperti positive emotion, workplace spirituality 

dengan flourishing pada wanita karir. Beberapa penelitian terdahulu hanya memakai 

salah satu variabel dari ketiga variabel yang diteliti.  Sehingga, alasan – alasan tersebut 

menjadi latar belakang ketertarikan penulis untuk meneliti hubungan positive emotion, 

workplace spirituality dengan flourishing pada wanita karir di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara positive 

emotion, workplace spirituality dengan flourishing pada wanita karir. Berdasarkan tujuan 

penelitian yang hendak dicapai oleh peneliti, maka penelitian ini diharapkan 

memberikan manfaat teoritis (dapat memberikan manfaat, kontribusi ilmiah, dan 

menambah khasanah penelitian bagi pengembangan ilmu psikologi khususnya Psikologi 

Industri & Organisasi, terutama mengenai variabel positive emotion, workplace 

spirituality, dan flourishing. Selain itu, manfaat lainnya sebagai referensi sehingga dapat 

menjadi acuan dalam penelitian – penelitian selanjutnya) dan manfaat praktis (dapat 

memberikan manfaat dan informasi mengenai flourishing pada wanita karir yang ditinjau 

dari positive emotion dan workplace spirituality, dapat digunakan perusahaan untuk 

menjadi acuan perusahaan maupun instansi tempat penelitian untuk tujuan 

pengembangan, digunakan bagi perusahaan untuk mengetahui hubungan antara positive 

emotion dan workplace spirituality terhadap flourishing pada wanita karir, dan 

diharapkan memperkaya pengetahuan dan hasil penelitian menjadi salah satu acuan bagi 

peneliti lain untuk melakukan penelitian yang sama mengenai flourishing pada wanita 

karir). Hipotesis mayor yang diajukan adalah adanya hubungan yang signifikan dari 

positive emotion, workplace spirituality dengan flourishing pada wanita karir, sedangkan 

hipotesis minor yaitu adanya hubungan yang signifikan dari positive emotion terhadap 

flourishing pada wanita karir dan adanya hubungan yang signifikan dari workplace 

spirituality terhadap flourishing pada wanita karir.  

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif non-eksperimental dengan 

pendekatan korelasional (Statistic Correlation) yaitu pengukuran terhadap variabel serta 
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saling berhubungan antara variabel tersebut yang dilakukan secara serentak dengan 

kondisi realistik (Azwar, 2016) yang tujuannya untuk menguji hipotesis serta 

mengetahui signifikasi hubungan antar variabel. Menurut Azwar (2017), penelitian 

menggunakan metode kuantitatif merupakan analisis data berupa angka yang diolah 

menggunakan metode statistika dengan pengumpulan data melalui prosedur 

pengukuran. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu 

sesuai kriteria yang ditentukan (Sugiyono, 2016). 

Populasi penelitian ini merupakan wanita karir di Daerah Istimewa Yogyakarta 

yang di mana data dari Badan Pusat Statistik (2019) dengan jumlah angkatan kerja 

Indonesia tahun 2019 sebanyak 959.631 jiwa (Annazah, 2021). Sampel atau subjek pada 

penelitian ini sebanyak 274 wanita karir di Daerah Istimewa Yogyakarta. Adapun kriteria 

sampel pada penelitian ini, yaitu: (1) wanita yang sedang bekerja; (2) belum menikah 

maupun sudah menikah (termasuk belum ataupun sudah memiliki anak); (3) berusia 19 

– 40 tahun; (4) pendidikan minimal SMA/SMK sederajat. Tabel 1 menyajikan data 

demografis responden penelitian. 

Penelitian ini terbagi menjadi tiga tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, serta 

analisis data. Pada tahap perencanaan, peneliti menyiapkan yang dibutuhkan seperti 

menentukan judul, mengkaji beberapa teori sesuai dengan variabel penelitian, dan 

mempersiapkan alau ukur sesuai aspek dari setiap variabel. Selanjutnya pada tahap 

pelaksanaan, peneliti menyebarkan ketiga skala tersebut serta melakukan try out untuk 

menguji validitas dan reliabilitas sebanyak 392 responden. Setelah itu, peneliti 

melakukan sebar data kembali menggunakan skala yang reliabel kepada 274 wanita karir 

di Daerah Istimewa Yogyakarta. Terakhir pada tahap analisis data, setiap data yang 

diperoleh melalui penyebaran melalui google form dilakukan berbagai uji seperti uji 

asumsi klasik (normalitas, linearitas, dan multikolinearitas) termasuk uji hipotesis 

(analisis regresi linear berganda) serta sumbangsih efektif menggunakan aplikasi IBM 

SPSS 25 for windows. Analisis regresi linear berganda itu sendiri merupakan suatu 

algoritma berfungsi menelusuri pola hubungan antara variabel terikat (Y) dengan dua 

atau lebih variabel bebas (X) (Bilqish, Putri, &Pangaribuan., 2023). 

Flourishing diukur menggunakan skala yang diadaptasi oleh peneliti berdasarkan 

aspek – aspek flourishing menurut Seligman (2002) & Diener., dkk (2010) yang 

merupakan penggabungan dari dua ahli flourishing. Skala ini mencakup lima aspek terdiri 

atas 22 aitem dengan 15 aitem favorable dan 7 aitem unfavorable. Setelah peneliti 

melakukan try out, terdapat 6 aitem yang gugur sehingga tersisa 16 aitem dengan nilai 

reliabilitas sebesar α = 0.875. Positive emotion merupakan perasaan senang, puas, 
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bahagia, cinta, dan sebagainya yang dirasakan individu atas peristiwa yang dialami 

dengan bersyukur kepada Tuhan dengan pengalaman berumur pendek karena individu 

menciptakan perubahan yang teratur. Positive emotion diukur menggunakan skala 

adaptasi – modifikasi oleh peneliti dari skala ukur milik Yasmin (2021) berdasarkan 4 

aspek positive emotion menurut Fredrickson, B. L (1998). Skala ini terdiri dari 28 aitem 

dengan 13 aitem favorable dan 18 aitem unfavorable. Setelah peneliti melakukan try out, 

terdapat 3 aitem yang digugurkan sehingga menyisakan 25 aitem dengan reliabilitas 

cronbach alpha sebesar α = 0.908. 

Workplace spirituality merupakan suatu konsep pemenuhan dalam kehidupan 

batin individu sebagai makhluk spiritual yang butuh di pelihara dalam mencari makna 

dan tujuan dalam pekerjaan yang dilakukan serta merasa terhubung secara batin dengan 

setiap individu di komunitas. Workplace spirituality diukur menggunakan skala yang 

diadaptasi oleh peneliti dari skala ukur milik berdasarkan aspek – aspek workplace 

spirituality menurut Abdullah & Ismail (2013) yang penyusunannya menggunakan 3 

aspek workplace spirituality. Skala ini terdiri dari 17 aitem dengan semua aitem favorable. 

Setelah peneliti melakukan try out, terdapat 1 aitem gugur sehingga tersisa 16 aitem 

dengan reliabilitas cronbach alpha sebesar α = 0.854. 

Ketiga skala tersebut menggunakan skala likert yang sama dengan empat pilihan 

jawaban, yakni: 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = setuju, 4 = sangat setuju. 

Untuk mengukur skor item negatif (unfavorable), dibalik menjadi 1 = 4, 2 = 3, 3 = 2, dan 

4 = 1. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sebanyak 274 responden wanita karir telah bersedia menjadi partisipan dalam 

penelitian ini dengan mengisi kuesioner yang disebarkan secara daring melalui google 

form. Data demografi responden dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Deskripsi Data Demografis Responden Penelitian 

Kategori n % M SD 

Usia     

19-21 Tahun 100 36.4 39.14 48.471 

22-24 Tahun 117 42.7   

25-27 Tahun 26 9.4   

28-31 Tahun 20 7.2   
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Kategori n % M SD 

32-34 Tahun 7 2.5   

35-37 Tahun 2 0.7   

38-40 Tahun 2 0.7   

Tingkat Pendidikan     

SMA/SMK Sederajat 112 40.8 68.50 66.706 

Diploma I-IV 23 8.3   

Sarjana Strata Satu (S1) 138 50.3   

Sarjana Strata Dua (S2) 1 0.3   

Jenis Tempat Kerja     

Wirausaha 20 7.3 45.67 52.902 

Online Shop 27 9.9   

Perusahaan Swasta 150 54.7   

Instansi Pemerintah 50 18.2   

Instansi Pendidikan Swasta 11 4   

Instansi Pendidikan Negeri 16 5.8   

Status Pernikahan     

Belum Menikah 251 91.6 54.80 109.721 

Sudah Menikah 7 2.5   

Sudah Menikah dengan Memiliki 

Anak 1 

10 3.6   

Sudah Menikah dengan Memiliki 

Anak 2 

4 1.4   

Sudah Menikah dengan Memiliki 

Anak > 2 

2 0.7   

 

Sampel wanita karir yang berpartisipasi dalam penelitian ini terdiri dari 274 

responden dengan mayoritas dalam rentang usia 22-24 tahun sebanyak 117 responden 

(42.7%). Sampel ini memiliki berbagai macam tingkat pendidikan, di mana sebagian 

besar berada pada sarjana strata satu (S1) sejumlah 138 responden (50.3%). Dilihat dari 

jenis tempat kerja, mayoritas wanita bekerja pada perusahaan swasta sebanyak 150 

responden (54.7%). Sebagian besar wanita karir yang menjadi partisipan pada penelitian 

ini berstatus belum menikah sebanyak 251 responden (91.6%). 
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Tabel 2. Statistika Deskriptif dan Kategorisasi Flourishing 

 N Min Max M SD n % Kategori 

Flourishing 274 22 64 52.01 6.508 41 14.96 Rendah 

      193 70.43 Sedang 

      40 14.59 Tinggi 

Positive Emotion 274 5 12 9.91 1.324 40 14.59 Rendah 

      145 52.91 Sedang 

      89 32.48 Tinggi 

Engagement 274 4 12 9.61 1.544 24 8.75 Rendah 

      174 63.50 Sedang 

      76 27.73 Tinggi 

Positive Relationship 274 2 8 6.02 1.134 26 9.48 Rendah 

      160 58.3 Sedang 

      88 32.11 Tinggi 

Meaning 274 4 16 13.40 1.912 20 7.29 Rendah 

      171 62.40 Sedang 

      83 30.29 Tinggi 

Achievement & Competence 274 5 16 13.07 2.206 34 12.40 Rendah 

      159 58.02 Sedang 

      81 29.56 Tinggi 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas, diperoleh hasil skor mean flourishing seluruh 

responden adalah sebesar 52.01 (SD = 6.508) dengan jumlah 40 orang (14.59%) 

termasuk kategori tinggi. Selanjutnya, kategori sedang sebanyak 193 orang (70.43%) dan 

kategori rendah sebanyak 41 orang (14.96%). Jika dilihat dari aspek, aspek meaning 

memiliki skor rata-rata paling tinggi dengan nilai sebesar 13.40 (SD = 1.912) 

dibandingkan dengan aspek positive relationship yang memiliki skor rata-rata paling 

rendah dengan nilai sebesar 6.02 (SD = 1.134). 

 

Tabel 3. Statistika Deskriptif dan Kategorisasi Positive Emotion 

 N Min Max M SD n % Kategori 

Positive Emotion 274 39 98 75.31 112.435 88 32.11 Rendah 

      182 66.42 Sedang 

      4 1.45 Tinggi 

Joy 274 11 28 21.40 3.622 35 12.77 Rendah 

      173 63.13 Sedang 
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 N Min Max M SD n % Kategori 

      66 24.08 Tinggi 

Interest 274 6 20 14.58 3.115 27 9.85 Rendah 

      187 68.24 Sedang 

      60 21.89 Tinggi 

Contentment 274 8 24 18.09 3.317 38 13.86 Rendah 

      168 61.31 Sedang 

      68 24.81 Tinggi 

Love 274 9 28 21.24 3.994 36 13.13 Rendah 

      170 62.04 Sedang 

      68 24.81 Tinggi 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil skor mean positive emotion seluruh 

responden adalah sebesar 75.31 (SD = 1112.435) dengan jumlah 4 orang (1.45%) 

termasuk kategori tinggi. Selanjutnya, kategori sedang sebanyak 182 orang (66.42%) dan 

kategori rendah sebanyak 88 orang (32.11%). Jika dilihat dari aspek, aspek joy memiliki 

skor rata-rata paling tinggi dengan nilai sebesar 21.40 (SD = 3.622) dibandingkan dengan 

aspek interest yang memiliki skor rata-rata paling rendah dengan nilai sebesar 14.58 (SD 

= 3.115). 

 

Tabel 4. Statistika Deskriptif dan Kategorisasi Workplace Spirituality 

 N Min Max M SD n % Kategori 

Workplace Spirituality 27

4 

9 28 21.2

4 

3.99

4 

47 17.1

5 

Rendah 

      18

2 

66.4

2 

Sedang 

      45 16.4

2 

Tinggi 

Work Meaningful 27

4 

6 16 12.7

8 

1.68

9 

23 8.39 Rendah 

      16

0 

58.3

9 

Sedang 

      91 33.2

1 

Tinggi 

Community Sense 27

4 

10 24 19.0

3 

2.36

4 

45 16.4

2 

Rendah 
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 N Min Max M SD n % Kategori 

      15

3 

55.8

3 

Sedang 

      76 27.7

3 

Tinggi 

Coherent of Organizational Values 27

4 

15 28 21.4

2 

2.87

5 

48 17.5

1 

Rendah 

      16

0 

58.3

9 

Sedang 

      66 24.0

8 

Tinggi 

 

Pada tabel 4 di atas, diperoleh hasil skor mean workplace spirituality seluruh 

responden adalah sebesar 21.24 (SD = 3.994) dengan jumlah 45 orang (16.42%) 

termasuk kategori tinggi. Selanjutnya, kategori sedang sebanyak 182 orang (66.42%) dan 

kategori rendah sebanyak 47 orang (17.15%). Jika dilihat dari aspek, aspek coherent of 

organizational values memiliki skor rata-rata paling tinggi dengan nilai sebesar 221.42 

(SD = 2.875) dibandingkan dengan aspek work meaningful yang memiliki skor rata-rata 

paling rendah dengan nilai sebesar 12.78 (SD = 1.689). 

 

Tabel 5. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Hasil Deskripsi 

Uji Normalitas 0.085, p > 0.05 Data terdistribusi normal 

Uji Linearitas variabel 

flourishing dan positive emotion 
0.000, p < 0.05 Linear 

Uji Linearitas variabel 

flourishing dan workplace 

spirituality 

0.000, p < 0.05 Linear 

Uji Multikolinearitas 
0.761 (tolerance > 0.10) dan 

1.313 (VIF < 10.00) 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

 

Selanjutnya, melakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 

linearitas, dan uji multikolinearitas. Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi residual sebesar 0.085 yang berarti nilai 

signifikansi residual > 0.05 dan dapat dikatakan bahwa variabel-variabel dalam 
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penelitian ini terdistribusi normal. Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa pada variabel 

positive emotion nilai sig. linearity sebesar 0.000 < 0.05 sehingga dapat dikatakan bahwa 

uji liniearitas terpenuhi dan pada variabel workplace spirituality sebesar 0.000 < 0.05 

sehingga dapat dikatakan bahwa uji liniearitas terpenuhi. Hasil uji multikolinearitas 

menunjukkan bahwa nilai tolerance variabel X1 dan X2 sebesar 0.716 > 0.10 maka tidak 

terjadi multikolinearitas dan nilai VIF variabel X1 dan X2 sebesar 1.313 < 10 maka tidak 

terjadi multikolinearitas. 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis (Analisis Regresi Linear Berganda) 

Variabel 

Tergantung 
Variabel Bebas 

Koefesien Regresi (F 

Regresi) 
Sig (P) Keterangan 

Flourishing 

Positive Emotion 

55.989 
0.000 

 

Hipotesis 

diterima 

Workplace Spirituality 
Hipotesis 

diterima 

Positive Emotion dan 

Workplace Spirituality 

Hipotesis 

diterima 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan analisis regresi linier berganda 

menunjukkan bahwa hasil pada analisis regresi linear berganda pada variabel positive 

emotion dan workplace spirituality memiliki nilai F hitung = 55.989 dan sig (P) = 0.000, p 

< 0.05 maka hipotesis di terima, artinya terdapat hubungan positif antara positive 

emotion dan workplace spirituality secara stimulan dengan flourishing. Dapat di artikan 

bahwa semakin tinggi tingkat positive emotion dan workplace spirituality seseorang maka 

akan semakin tinggi pula tingkat flourishing. 

Tabel 7. Hasil Uji Sumbangsih Efektif 

Komponen Variabel 
Sumbangsih Efektif 

Komponen 

Positive Emotion 16.8% 

Workplace Spirituality 38.7% 

Total 55.5% 

 

Pada penelitian ini, peneliti menemukan bahwa variabel workplace spirituality 

memberikan kontribusi efektif terhadap variabel flourishing sebesar 38.7%. Sementara 

itu, efektivitas variabel positive emotion terhadap variabel flourishing sebesar 16.8%. 
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Dengan demikian, total sumbangsih efektif kedua variabel tersebut adalah sebesar 55.5% 

dan sisanya dijelaskan oleh variabel tak terukur lainnya. Oleh karena itu, variabel positive 

emotion dan variabel workplace spirituality memiliki dampak yang lebih signifikan 

terhadap variabel flourishing. 

Positive emotion dan workplace spirituality memiliki hubungan yang positif dan 

signifikan dengan flourishing pada wanita karir (r = 55.989, sig (P) = 0.000, p < 0.05). 

Temuan penelitian ini sesuai dengan hipotesis awal yang di mana terdapat hubungan 

positif antara positive emotion dengan flourishing, hubungan positif antara workplace 

spirituality dengan flourishing dan; terdapat hubungan positif antara positive emotion dan 

workplace spirituality secara stimulan dengan flourishing yang menjadi keterbaruan dari 

penelitan yang dilakukan. Dengan demikian, penelitian ini bukan hanya dapat 

memberikan kontribusi ilmiah secara spesifik pada wanita karir, namun juga dapat 

menambah khasanah penelitian untuk pengembangan dalam ilmu psikologi khususnya 

psikologi industri & organisasi 

Pada hipotesis terdapat hubungan positif antara positive emotion dengan 

flourishing terbukti sesuai dengan pernyataan bahwa emosi positif (positive emotion) 

adalah kunci flourishing, sehingga emosi positif pasti akan terpenuhi jika empat pilar 

lainnya baik atau terpenuhi (Sonnentag, 2015). Lebih dari ketiadaan kesehatan mental, 

flourishing adalah bentuk komprehensif yang menggabungkan elemen emosi positif, 

psikologis, dan social (Kent, Henderson, Bradshaw, Ellison, dan Wright., 2020). Menurut 

(2018) menyatakan bahwa flourishing merupakan kondisi individu mengembangkan 

dirinya secara penuh dengan mengoptimalkan positive emotion. 

Pada hipotesis terdapat hubungan positif antara workplace spirituality dengan 

flourishing terbukti sesuai dengan pernyataan bahwa Spiritualitas memberikan 

kontribusi yang cukup signifikan terhadap flourishing (Sekarini dkk., 2020). Terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi flourishing menurut Arif (2016) yang dapat 

mempengaruhi seseorang memiliki flourishing, terdiri dari faktor kepribadian, faktor 

usia, faktor religiusitas, faktor jenis kelamin, dan faktor kehidupan sosial. Yang di mana 

religiusitas ini berhubungan dengan spiritualitas karena memiliki nilai-nilai yang saling 

berkolaborasi (Najoan, 2020).  

Pada hipotesis terdapat hubungan positif antara positive emotion dan workplace 

spirituality secara stimulan dengan flourishing yaitu pada penelitian Diponegoro., dkk 

(2020) menunjukkan bahwa emosi positif memiliki peran dalam menumbuhkan rasa 

kesabaran dan spiritualitas pada Guru Pembimbing Khusus. Selain itu, emosi positif tidak 

terlepas dari rasa syukur serta religi yang dimiliki individu tersebut (Khoiriyah & 

Khaerani, 2015). 

Pada penelitian ini, mayoritas wanita karir di Daerah Istimewa Yogyakarta 
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memiliki flourishing sebagai variabel dependen dalam kategori sedang (70.43%). Ini 

berarti individu pada wanita karir dengan flourishing terlihat memiliki kesehatan fisik 

mental yang sangat baik dan lebih tangguh dari kerentanan juga tantangan dalam 

kehidupan dibandingkan dengan individu yang tidak memiliki flourishing (Huppert, 

2009). Jika dilihat dari aspek yang mendukungnya, mayoritas responden memiliki 

engagement atau keterikatan dalam kategori sedang (63.50%) dengan skor tertinggi 

dibandingkan aspek lainnya. Artinya, flourishing pada wanita karir dalam konteks 

bekerja adalah ketika individu tersebut memiliki ikatan dan benar – benar merasa senang 

dalam keterlibatan penuh yang fokus terhadap sesuatu yang sedang dikerjakan 

(Seligman, 2002; Diener, dkk., 2010). Sementara itu, aspek meaning atau kebermaknaan 

mendapatkan kategori rendah (7.29%) dibandingkan aspek lainnya yang lebih tinggi. 

Artinya, individu tersebut belum memiliki kehidupan yang lebih bermakna ketika 

mendedikasikan yang berdampak pada diri sendiri bahkan orang lain (Seligman, 2002; 

Diener, dkk., 2010). 

Pada variabel independen atau positive emotion, wanita karir termasuk ke dalam 

kategori sedang (66.42%). Artinya, wanita karir dengan positive emotion akan 

memberikan dampak yang baik pada orang yang memilikinya baik dalam situasi baik 

maupun dalam situasi terpuruk atau sedang menghadapi suatu tantangan (Christianto, 

2018). Jika dilihat dari aspek yang mendukungnya, mayoritas responden memiliki 

interest atau ketertarikan dalam kategori sedang (68.24%) dengan skor tertinggi 

dibandingkan aspek lainnya. Artinya, wanita karir yang memiliki emosi positif akan 

cenderung melakukan pekerjaan dengan senang karena situasi yang nyaman untuk 

bekerja sehingga dapat bekerja secara optimal (Effendy & Subandriyo., 2017). 

Selanjutnya, variabel workplace spirituality atau variabel independen termasuk 

ke dalam kategori sedang (66.42%). Ini berarti individu pada wanita karir dengan 

workplace spirituality dapat mempengaruhi kinerja wanita karir yang di mana workplace 

spirituality ini memiliki efek positif, baik pada kesejahteraan pribadi maupun kinerjanya 

(Umam & Auliya., 2017). dilihat dari aspek pendukungnya, mayoritas responden 

memiliki kategori sedang pada aspek work meaningful dan coherent of organizational 

values sebesar 58.39% dengan skor tertinggi dibandingkan aspek community sense. 

Artinya, adanya tujuan serta makna mendalam dari suatu pekerjaan, perasaan terhubung 

dengan perhatian organisasi kepada karyawan, serta mengidentifikasi diri dengan nilai 

dan misi dalam organisasi tersebut (Abdullah & Ismail., 2013). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan penjabaran pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel 

positive emotion dan workplace spirituality memiliki hubungan signifikan dengan 
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flourishing pada wanita karir. Sehingga, keterbaruan pada penelitian ini yaitu terdapat 

hubungan signifikan dari positive emotion, workplace spirituality dengan flourishing pada 

wanita karir. Ketika positive emotion dan workplace spirituality tinggi, maka flourishing 

juga tinggi. Begitupun sebaliknya, jika positive emotion dan workplace spirituality rendah, 

maka flourishing juga rendah. Namun demikian, penelitian yang dilakukan ini memiliki 

beberapa kelemahan yang dapat dijadikan saran dalam penelitian selanjutnya. 

Kelemahan pertama berkaitan dengan sampel yang berfokus hanya di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Penelitian lanjutan dapat menggunakan sampel yang lebih luas 

jangkauannya. Kelemahan kedua berkaitan dengan hasil uji sumbangsih efektif pada 

variabel positive emotion yang tidak terlalu banyak dan lebih banyak dijelaskan dengan 

variabel tak terukur lainnya. Sehingga penelitian lanjutan dapat menggunakan variabel 

bebas selain positive emotion agar mendapatkan hasil sumbangsih efektif yang lebih 

besar. 
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